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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pelatihan (X1), dan pengembangan karier 

(X2), sebagai variabel bebas atau independent variable sedangkan yang menjadi 

variabel terikat atau dependent variable adalah motivasi (Y). 

Unit yang menjadi subjek responden dalam penelitian ini adalah karyawan di 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan di kota Bandung, 

tepatnya di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang berlokasi di Jln. Dr. 

Radjiman No.6 kota Bandung. 

 

3.2. Metode dan Desain Penelitian 

3.2.1. Metode Penelitian 

Sugiyono (2008:16) mengemukakan bahwa: ”Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan  tertentu”. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dan verifikatif. 

 

Mohammad Nasir (2003:54) mengemukakan bahwa: 

”Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status, sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskripsi adalah membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat, mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”. 
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nawawi (2007: 75) yang tertulis 

berikut : 

“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek 

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.” 

Ciri-ciri metode deskriptif menurut Nawawi (2007: 79) adalah: 

1. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat 

penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat 

aktual. 

2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana 

adanya, diiringi dengan interpretasi rasional yang akurat. 

Sedangkan jenis penelitian verifikatif menguji kebenaran suatu hipotesis yang 

dilakukan melalui pengumpulan data di lapangan. Sifat verifikatif pada dasarnya 

ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui 

pengumpulan data di lapangan, dimana dalam penelitian ini penelitian verifikatif 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan Pelatihan dan pengembangan 

karier terhadap motivasi kerja karyawan. 

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif maka metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survey explanatory, dimana menurut Kerlinger 

seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:7) bahwa: 

“Metode survey yaitu metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data-data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 

distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun 

psikologis”. 
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3.2.2. Desain Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:51), “Desain penelitian adalah rencana 

atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai rancangan kegiatan yang akan 

dilaksanakan”. 

Masalah yang menjadi inti dalam penelitian ini memiliki ketergantungan 

antara yang satu dengan yang lainnya. Penelitian ini sendiri menguji tingkat 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependennya. Maka dari itu, desain 

penelitiannya bersifat korelasional. 

 

3.3. Operasionalisasi Variabel 

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Suharsimi, 2006:118). Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang akan 

dibahas, yaitu : 

a. X1= Pelatihan 

Indikator dari Pelatihan ada 2 sub variable, yang pertama adalah  pelatihan dalam 

lembaga, yang meliputi : (1) pelatihan intruksi; (2) pelatihan cara kerja; (3) 

pelatihan hubungan kerja. Yang kedua adalah Pelatihan keterampilan, yang 

meliputi : (1) pengembangan secara formal; (2) pengembangan secara informal. 

b. X2 = Pengembangan Karier 

 Indikator dari variabel Pengembangan Karier ada 2 sub variabel, yang pertama 

yaitu perencanaan karier, yang meliputi : (1) kesesuaian minat dengan pekerjaan; 

(2) keahlian dengan pekerjaan; (3) peluang pengembangan karir; (4) kejelasan 

rencana karir jangka pendek; (5) kejelasan rencana karier jangka panjang. Yang 

kedua yaitu manajemen karir yang meliputi : (1) mengintegrasikan sumber daya 

manusia; (2) perencanaan sumber daya manusia; (3) menyebarkan informasi 

karir; (4) pengalaman kerja; (5) pendidikan 

c. Y= Motivasi 
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Indikator dari Motivasi ada  3sub variabel, yang pertama yaitu kebutuhan akan 

prestasi, yang meliputi : (1) keinginan untuk memperlihatkan prestasi kerja yang 

baik; (2) keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu; (3) pengharapan 

atas penghargaan dari setiap pekerjaan; (4) keinginan untuk menghadapi 

tantangan dalam bekerja. Yang kedua yaitu kebutuhan akan afiliasi yang meliputi 

: (1) keinginan atas perhatian; (2) hubungan; (3) kerjasama dengan rekan kerja; 

(4) kepedulian terhadap masalah orang lain. Yang ketiga yaitu kebutuhan akan 

kekuasaan yang meliputi: (1) keinginan untuk unggul dalam persaingan; (2) 

keinginan untuk mendapatkan posisi lebih tinggi; (3) keinginan untuk memiliki 

pengaruh dalam lingkungan kerja. 

Tabel 3. 1 

Operasional Variabel 

Konsep Variabel 

X1 (Pelatihan) 
Sub Variabel Indikator Ukuran Skala 

Pelatihan adalah 

pembinaan 

kecakapan, 

kemahiran, 

ketangkasan (Skil 

Building) dalam 

pelaksanaan tugas. 

Hadipoerwono, 

(1992 : 76) 

1. Pelatihan 

dalam 

perusahaan 

a.Pelatihan Intruksi Ketepatan dalam 

memberikan instruksi 

kerja  

Ordinal 

b,  Pelatihan cara 

kerja 

Tingkat kesesuaian 

dalam memberikan 

cara kerja 

Ordinal 

c,  Pelatihan 

hubungan kerja 

Tingkat kesesuaian 

dalam hubungan kerja 

dengan rekan kerja 

Ordinal 

2.     Pelatihan 

keterampilan 

a. Pelatihan secara 

formal 

Tingkat kesesuaian  

dalam pemberian 

program pelatihan 

secara formal 

Ordinal 
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b. Pelatihan secara 

informal 

Tingkat kesesuaian 

dalam pemberian 

program pelatihan 

secara informal 

Ordinal 

 

 

 

Konsep Variabel 

X2 

(Pengembangan 

Karier) 

Sub Variabel Indikator Ukuran Skala 

“Pengembangan 

karir adalah 

outcomes yang 

berasal dari 

interaksi antara 

karir individu 

dengan proses 

manajemen karir 

institusi”. 

(F.C 

Gomes(2003:215) 

1.Perencanaan 

Karier 

a. Kesesuaian minat 

dengan pekerjaan 

Tingkat Kesesuaian 

minat dengan 

pekerjaan. 

Ordinal 

b. Keahlian dengan 

pekerjaan. 

Tingkat Keahlian 

dengan pekerjaan. Ordinal 

c. Peluang 

pengembangan 

karier. 

Tingkat Peluang 

pengembangan karier. Ordinal 

d. Kejelasan 

rencana karier 

jangka pendek. 

Tingkat Kejelasan 

rencana karier jangka 

pendek. 

Ordinal 

e. Kejelasan 

rencana karier 

jangka panjang. 

Tingkat Kejelasan 

rencana karier jangka 

panjang. 

Ordinal 

2.Manajemen 

Karier 

a. Menginteg-

rasikan sumber daya 

manusia. 

Tingkat menginteg-

rasikan sumber daya 

manusia 

Ordinal 
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b.Perencanaan SDM Tingkat perencanaan 

sumber daya manusia Ordinal 

c.Menyebarkan 

informasi karier 

Tingkat menyebarkan 

informasi karier Ordinal 

d.Pengalaman kerja Tingkat pengalaman 

kerja 
Ordinal 

e.Pendidikan Tingkat pendidikan 

Ordinal 

Konsep Variabel Y Sub Variabel Indikator Ukuran Skala 

Motivasi merupakan 

kekuatan yang 

mendorong 

seseorang karyawan 

yang menimbulkan 

dan mengarahkan 

perilaku. 

(Robbins, 2008:230) 

1. Kebutuhan 

akan prestasi 

a.  Keinginan untuk 

memperlihatkan 

prestasi kerja yang 

baik 

Tingkat keinginan untuk 

memperlihatkan prestasi 

kerja yang baik Ordinal 

b. Keinginan untuk 

menyelesaian 

pekerjaan tepat 

waktu. 

Tingkat keinginan untuk 

menyelesaian pekerjaan 

tepat waktu Ordinal 

c.Pengharapan atas 

penghargaan dari 

setiap pekerjaan. 

Tingkat pengharapan 

atas penghargaan dari 

setiap pekerjaan Ordinal 

d. Keinginan untuk 

mengahadapi 

tantangan dalam 

bekerja 

Tingkat keinginan untuk 

mengahadapi tantangan 

dalam bekerja 
Ordinal 

2. Kebutuhan 

akan afiliasi 

a.   Keinginan atas 

perhatian 

Tingkat keinginan atas  

perhatian Ordinal 

b.  Hubungan Tingkat hubungan 
Ordinal 

c. Kerjasama dengan 

rekan kerja 

Tingkat kerjasama 

dengan rekan kerja Ordinal 

d. Kepedulian 

terhadap masalah 

orang lain 

Tingkat kepedulian 

terhadap masalah orang 

lain Ordinal 
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3. Kebutuhan 

akan kekuasaan 

a. Keinginan untuk 

unggul dalam 

persaingan 

Tingkat keinginan untuk 

unggul dalam persaingan 
Ordinal 

  

b.  Keinginan untuk 

mendapatkan 

posisi lebih tinggi. 

Tingkat keinginan untuk 

mendapatkan posisi lebih 

tinggi. 

 

Ordinal 

  

c. Keinginan untuk 

memiliki pengaruh 

dalam lingkungan 

kerja. 

Tingkat keinginan untuk 

memiliki pengaruh 

dalam lingkungan kerja 

Ordinal 

 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber 

 

3.4.      Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129), “Sumber data adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.” Sedangkan jenis data yang digunakan dalam penelitian 

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung secara empirik 

kepada pelaku langsung atau terlibat langsung dengan menggunakan teknik 

pengumpulan tertentu. Sedangkan data sekunder diperoleh dari pihak lain dan 

sumber umum (buku, teks, ensiklopedia, internet, majalah, surat kabar, jurnal, 

bulletin dan lain sebagainya). 

a) Sumber Data Primer : Sumber data penelitian dimana data yang diinginkan 

dapat diperoleh langsung dengan penelitian. Dalam hal ini yang menjadi 

sumber data primer adalah para karyawan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Barat 
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b) Sumber Data Sekunder : Sumber data penelitian dimana datanya tidak 

berhubungan langsung dengan objek penelitian. Dalam hal ini yang 

menjadi data sekunder adalah artikel, dokumen-dokumen, laporan-laporan, 

literatur yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

c) Lebih jelasnya mengenai data dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini, dapat dilihat secara rinci pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 
Jenis dan Sumber Data Penelitian 

 

No Data Penelitian Sumber Data 
Jenis 

Data 

1 
Data kehadiran karyawan Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

Subbag. 

Kepegawaian dan 

Umum Dinas 

Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat 

Sekunder 

2 
Data Penilaian Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

Subbag. 

Kepegawaian dan 

Umum Dinas 

Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat 

Sekunder 

3 

Wawancara mengenai Pelatihan, 

pengembangan karier dan motivasi 

karyawan Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat 

Kepala Seksi 

Pembinaan Sekolah 

Dasar Dinas 

Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat 

Primer 

4 
Jumlah karyawan Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat yang diteliti 

Subbag. 

Kepegawaian dan 

Umum Dinas 

Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat 

Sekunder 

5 Pelatihan Kerja Literatur (Buku) Sekunder 

6 Pengembangan Karier Literatur (Buku) Sekunder 
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7 Motivasi Kerja Literatur (Buku) Sekunder 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang tepat yaitu dengan mempertimbangkan 

penggunaannya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang objektif dan 

relevan dengan pokok permasalahann penelitian merupakan indikator keberhasilan 

suatu penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 

 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan membaca, 

menelaah, mempelajari dan mengutip pendapat buku-buku literatur, makalah dan 

tulisan-tulisan ilmiah lainnya yang mempunyai hubungan dengan masalah yang 

diteliti sebagai pendukung analisis dan mengimplikasikannya sehingga dapat 

membantu menyelesaikan penulisan ini. 

b. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan merupakan peneilitian yang dilaksanakan secara 

langsung dengan meneliti objek yang akan diteliti. Instrumen yang dipakai dalam 

penelitian lapangan ini diantaranya sebagai berikut : 

1) Wawancara (Interview) 

Wawancara yang dilakukan melalui pembicaraan berupa tanya jawab 

dengan pihak-pihak atau narasumber yang dianggap perlu untuk 

memperoleh data tetntang permasalahan yang sedang diteliti. Dalam hal ini 

peneliti akan melakukan wawancara dengan Kepala Seksi Pembinaan 

Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, serta komunikasi dan 

tanya jawab langsung terhadap responden. 

2) Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat dalam bentuk 
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sederhana dengan metode pertanyaan tertutup yaitu pada setiap pertanyaan 

telah disediakan sejumlah alternatif jawaban untuk dipilih oleh setiap 

responden. Hal tersebut dilakukan untuk mngetahui pendapat/tanggapan 

responden mengenai variabel penelitian yaitu Pelatihan Kerja (X1), 

Pengembangan Karier (X2) dan Motivasi kerja (Y). Dalam proses 

penyebaran kuesioner, penulis menyebarkan angket kepada responden yang 

terkait dengan penelitian ini yaitu karyawan Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat. 

3) Studi Dokumentasi  

Penulis mengadakan kegiatan pengumpulan dan pencatatan data yang 

bersumber dari dokumen-dokumen perusahaan yang ada kaitannya dengan 

masalah yang akan diteliti. 

 

3.5.      Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

3.5.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2006: 80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  

Dalam penelitian ini, populasi yang akan diambil adalah populasi dari 

karyawan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang berjumlah 358 orang. 

Berdasarkan data yang ada jumlah populasi karyawan Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Populasi Karyawab Dinas Pedidikan Provinsi Jawa Barat 

 

No Jabatan/Bagian Jumlah Karyawan 

1 Kepala Dinas/Kepala Bidang 10 
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2 Kepala Seksi 26 

3 Subbag Perencanaan dan Program 15 

4 Subbag Keuangan 28 

5 Subbag Kepegawaian dan Umum 49 

6 Bidang Pendidikan Dasar 34 

7 Bidang Pendidikan Menengah 40 

8 Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal 29 

9 Bidang Pendidikan Luar Biasa 23 

10 
Balai Pelatihan Pendidik & Tenaga Kependidikan 

Pendidikan Umum 
19 

11 
Balai Pelatihan Pendidik & Tenaga Kependidikan 

Pendidikan Luar Biasa 
14 

12 Balai Pengembangan Bahasa Daerah dan Kesenian 15 

13 
Balai Pelatihan Pendidik & Tenaga Kependidikan 

Pendidikan Kejuruan 
21 

14 Jabatan fungsional,  widyaiswasa dan analisis 35 

 Jumlah 358 

Sumber: Subbag Kepegawaian dan Umum Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

2015 

 

3.5.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 

131). Untuk menentukan sampel dari populasi yang telah ditetapkan perlu dilakukan 
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suatu pengukuran yang dapat menghasilkan jumlah n. Husein Umar (2002:59), 

mengemukakan bahwa “Ukuran sampel dari suatu populasi dapat menggunakan 

bermacam-macam cara, salah satunya adalah dengan menggunakan teknik Slovin”. 

Untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakan teknik Slovin rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

21 e

N
n

N



      (Husein Umar, 2002:141) 

Keterangan: 

n   = Ukuran sampel 

N  = Ukuran populasi 

e   = Taraf kesalahan dalam pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir (e=0.1) 

Berdasarkan  rumus di atas maka dapat diukur besarnya sampel sebagai berikut: 

 

10072,99
59,3

358

1,03581

358
2






n

n

 

Jadi sampel yang digunakan adalah sebanyak 100 orang responden. 

3.5.3. Teknik Penarikan Sampel 

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan, penelitian ini 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling atau teknik 

pengambilan acak sistematis untuk populasi yang bergerak. Rumus penarikan sampel 

adalah sebagai berikut: 
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  Ni x n
ni

N


 

(Riduwan, 2003 :66) 

Keterangan:    

ni  = Anggota sampel pada proporsi ke-1 

Ni = Populasi ke-1 

N  = Populasi total 

n   = Sampel yang diambil dalam penelitian 

 

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 

3.6.1 Teknik Analisis Data 

Apabila data kuisioner atau angket telah terkumpul, maka tahap selanjutnya 

adalah melakukan analisis data dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan data (Editing), yaitu pemeriksaan kuisioner atauangket yang 

terkumpul kembali setelah diisi oleh responden. Pemeriksaan ini berkaitan 

dengan kelengkapan kuisioner atau angket secara menyeluruh. 

2. Pembuatan kode (Coding), yaitu pembobotan untuk setiap item  instrumen. 

Penghitungan bobot nilai dari setiap item atau pernyataan dalam kuisioner 

atau angket menggunakan skala likert kategori lima.  

Tabel 3. 4 

Interpretasi Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban 
Bobot Pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Tinggi/Sangat Sesuai/Sangat Benar 5 1 

Tinggi/Sesuai/Benar 4 2 
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 Sumber : Riduwan (2008:86) 

3. Tabulasi (Tabulating) yaitu tabulasi hasil scoring, yang dituangkan ke dalam 

tabel rekapitulasi secara lengkap untuk selurh item setiap variabel. 

4. Analisis  

Analisis ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan penelitian, meliputi dua hal 

yaitu analisis deskriptif dan analisis verifikatif. 

a. Analisis deskriptif yaitu mengolah data dari kuisioner atau angket 

dengan menggunakan langkah-langkah yang diungkapkan oleh 

sugiyono (2002:81) yaitu : 

 Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan menggunakan 

rumus : 

SK=ST X JB X JR 

Dimana : ST = Skor Tertinggi 

JB = Jumlah Bulir 

JR = Jumlah Responden 

 Membandingkan jumah skor hasil kuisioner atau angket dengan 

jumlah skor kriterium, untuk mencari jumlah skor hasil angket 

yaitu dengan rumus : 

∑𝑋1 =  𝑋1 +  𝑋2 +  𝑋3  … +  𝑋𝑛 

Cukup Tinggi/Cukup Sesuai/Cukup Benar 3 3 

Rendah/Kurang Sesuai/Salah 2 4 

Sangat Rendah/Tidak Sesuai/Sangat Salah 1 5 
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Dimana :  ∑𝑋1        = Jumlah skor hasil angket variabel X 

𝑋1 − 𝑋𝑛 = Nilai skor angket masing-masing 

responden 

 Membuat daerah kategori kontinum 

Untuk melihat bagaimana gambaran tentang variabel secara 

keseluruhan yang diharapkan responden, maka penulis 

menggunakan daerah kategori sebagai berikut : 

Tinggi    = ST x JB x JR 

Sedang  = SD x JB x JR 

Rendah = SR x JB x JR 

 Menentukan daerah kontinum variabel 

Langkah terakhir adalah dengan mendeskripsikan Variabel X 

dan Variabel Y dengan analisis deskriptif untuk menjawab 

permasalahan bagaimana gambaran Pelatihan, pengembangan 

karier dan Motivasi di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

Analisis verifikatif, digunakan untuk menguji hipotesis atau 

menjawab permasalahan tentang pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan sesuatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Ada dua macam 

validitas sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu validitas eksternal dan validitas 

internal (Suharsimi Arikunto, 2006: 169). Sebuah instrumen dapat dikatakan 
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memiliki validitas eksternal apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut 

sesuai dengan data atau informasi lain mengenai variabel penelitian yang dimaksud. 

Sedangkan sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validitas internal apabila 

terdapat dalam suatu kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen 

secara keseluruhan. Dengan kata lain, sebuah instrumen dikatakan validitas internal 

apabila setiap bagian instrumen mendukung “misi” instrumen secara keseluruhan, 

yaitu mengungkapkan data dari variabel yang dimaksud. 

Menurut Simamora (2004: 65) formula yang digunakan untuk tujuan ini 

adalah dengan menggunakan rumus pearson’s correlation (product moment) sebagai 

berikut : 

rxy =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖 𝑦𝑖 − (∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2 − (∑𝑥𝑖)2}{𝑁 ∑ 𝑦𝑖

2 − (∑𝑦𝑖)2
 

Keterangan :  rxy = koefisien korelasi product moment 

 n = jumlah sampel/responden 

 ∑ 𝑥𝑖 = jumlah skor butir 

 ∑ 𝑦𝑖 = jumlah skor total 

 ∑ 𝑥𝑖 𝑦𝑖 = jumlah perkalian skor butir dan skor total 

 ∑ 𝑥𝑖
2 = jumlah kuadrat skor butir 

 ∑ 𝑦𝑖
2 = jumlah kuadrat skor total 

Hasil perhitungan rxy dibandingkan dengan r tabel pada taraf nyata α= 5% 

dan derajat kebebasan (dk = n-2). Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka instrument angket 

dinyatakan valid (rhitung> rtabel, valid) 
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2. Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka instrument angket 

dinyatakan tidak valid (rhitung< rtabel, Tidak valid) 

 Perhitungan validitas pertanyaan dilakukan dengan bantuian program SPSS 

22.0 for window. 

Tabel 3. 5 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Pelatihan Kerja ( X1) 

No. Bulir r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,748 0.468 Valid 

2 0,678 0.468 Valid 

3 0,539 0.468 Valid 

4 0,702 0.468 Valid 

5 0,712 0.468 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 

Tabel 3. 6 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Pengembangan Karier (X2) 

No. Bulir r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,482 0.468 Valid 

2 0,580 0.468 Valid 

3 0,534 0.468 Valid 

4 0,689 0.468 Valid 

5 0,569 0.468 Valid 

6 0,668 0.468 Valid 

7 0,506 0.468 Valid 

8 0,531 0.468 Valid 

9 0,549 0.468 Valid 

10 0,531 0.468 Valid 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 

Tabel 3. 7 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Motivasi (Y) 

No. Bulir r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,627 0.468 Valid 

2 0,878 0.468 Valid 

3 0,547 0.468 Valid 

4 0,783 0.468 Valid 

5 0,644 0.468 Valid 

6 0,748 0.468 Valid 

7 0,829 0.468 Valid 

8 0,491 0.468 Valid 

9 0,903 0.468 Valid 

10 0,606 0,468 Valid 

11 0,870 0.468 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 

  

 Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap 20 

responden dengan tingkat signifikan 5% dan derajat kebebasan (df) n-2 yaitu 20-

2=18, sehingga diperoleh nilai rtabel sebesar 0,468. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner dapat dikatakan valid, karena setiap 

rhitung lebih besar daripada rtabel..Artinya, pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dapat 

dijadikan alat ukur. 

 

3.6.1.2 Uji Reabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai 

alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Instrumen penelitian yang 

dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 
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kelompok subjek yang sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif sama, selama 

aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini, relatif 

sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perubahan-perubahan kecil diantara hasil 

beberapa kali pengukuran. 

 Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka 

yang disebut koefisien reabilitas. Secara teoritis, besarnya koefisien reabilitas berkisar 

antara 0,00 sampai dengan ± 1,00 dan interpretasinya selalu mengacu pada koefisien 

yang positif. Dalam konteks ini, koefisien reabilitas yang mendekati nilai satu, 

menunjukkan tingginya tingkat kepercayaan, kehandalan atau tingkat konsistensi dari 

instrumen penelitian dalam mengukur apa yang hendak diukur. 

 Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini digunakan teknik dengan 

rumus Alpha Croanbach sebagai berikut : 

 Suatu instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas yang 

memadai jika koefisien alpha croanbach lebih besar atau sama dengan 0.70. Formula 

yang digunakan untuk menguji reabilitas instrumen dalam penelitian adalah Koefisien 

Alfa (α) Croanbach (1951) (Suharsimi Arikunto, 2006: 196), yaitu : 

𝑟1.1 = [
𝑘

𝑘 − 1
] − [1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎1
2 ] 

Keterangan : 𝑟1.1 = reabilitas instrumen 

 k = banyaknya butir pertanyaan 

 ∑𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

 𝜎1
2 = varians total 

Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan rumus tersebut yakni 

sebagai berikut : 
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1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reabilitasnya, kepada responden 

yang bukan responden sesungguhnya. 

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran 

data yang terkumpul. Termasuk didalamnya memeriksa kelengkapan item 

angket. 

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 

diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah proses perhitungan atau 

pengolahan data selanjutnya. 

5. Memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi responden 

pada tabel pembantu. 

6. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total. 

7. Menghitung nilai koefisien alpha 

𝑟1.1 = [
𝑘

𝑘 − 1
] − [1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎1
2 ] 

(Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 

8. Membuat nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-2. 

9. Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai hitung r dan nilai tabel r, 

dengan tingkat signifikasi sebesar 0,05. 

Jika rhitung > rtabel ,maka item pertanyaan dikatakan reliabel.  

Jika rhitung ≤ rtabel ,maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel. 
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Perhitungan reliabilitas pernyataan dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 22.0 for window. 

Tabel 3. 8 
Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel r Hitung  r Tabel Keterangan 

Pelatihan Kerja (X1) 0,766 0,700 Realibel  

Pengembangan Karier (X2) 0,738 0,700 Realibel 

Motivasi (Y) 0,767 0,700 Realibel 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2015 

 

Hasil uji reliabilitas variable X dan variable Y pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa variable X dan Y dinyatakan reliable setelah memperhatikan variable X dan Y 

pengujian instrument di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa instrument 

dinyatakan valid dan reliable. Dengan itu penelitian ini dapat dilanjutkan artinya tidak 

ada yang menjadi kendala terjadinya kegagalan penelitian dikarenakan oleh 

instrument yang belum teruji kevalidan dan kerealibilitasannya. 

3.1.1.1 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi dilakukan setelah semua data yang ada terkumpul. Analisis 

korelasi bertujuan untuk  mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel yang 

lain. 

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian ini menggunakan koefisien korelasi 

(Pearson’s Product Moment Coefficient of Correlation), yaitu: 

    

         2222 








YYnXXn

YXXYn
r

(Sugiyono, 2005:182) 
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Analisis korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 

seberapa kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Untuk kekuatan 

hubungan, nilai koefisien korelasi berada antara -1 dan 1. Untuk bentuk/arah 

hubungan, nilai koefisien korelasi dinyatakan dalam positif (+) dan negatif (-), atau (-

1 ≤ r ≤ +1), artinya jika: 

r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mendekati 1, hubungan sangat 

kuat dan positif). 

r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (mendekati -1, hubungan 

sangat kuat dan negatif) 

r = 0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada hubungan. 

 

Menurut Sugiyono (2009:250) untuk mengetahui kuat rendahnya hubungan 

variabel, dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3. 9 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Klasifikasi 

0,000 – 0,199  Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2009:250) 

3.2 Uji Hipotesis 

Langkah terakhir dari analisis data yaitu melakukan uji hipotesis yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat 

dipercaya antara variabel independen dengan variabel dependen. 
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Untuk menguji hipotesis ini peneliti menggunakan rumus uji signifikansi korelasi (uji 

t-student) sebagai berikut: 

𝑡 = 𝑟 
√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

(Sugiyono, 2011:184) 

dimana: 

t = distribusi student 

r = koefisien korelasi dari uji independen (kekuatan korelasi) 

n = banyaknya sampel 

Untuk mengetahui ada tidaknya gambaran dan hubungan antara variabel 

Pelatihan Kerja (X1), Pengembangan Karier (X2) dan Motivasi (Y), maka dibutuhkan 

hipotesis yang memenuhi syarat. Adapun hipotesis yang dapat diajukan adalah: 

1. Hipotesis Pertama  

 Ho : ρ > 0 : terdapat hubungan postif antara pelatihan kerja dengan motivasi 

kerja karyawan di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat.  

 Hi  :   ρ  ≤  0 : tidak terdapat hubungan positif antara pelatihan kerja dengan 

motivasi kerja karyawan di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

2. Hipotesis Kedua 

 Ho : ρ = 0 : terdapat hubungan positif antara pengembangan karier dengan 

motivasi kerja karyawan di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat.  

 Hi  :   ρ  >  0  : tidak terdapat hubungan positif antara pengembangan karier 

dengan motivasi kerja karyawan di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat.  

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah : 

 Taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = N-2 

1. apabila thitung> ttabel maka H1 diterima dan H0 ditolak 

2. apabila thitung≤ ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = N – 2, serta pada 

uji satu pihak yaitu uji pihak kanan. 


